BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini. Peneliti memperoleh
beberapa kesimpulan dari penelitian ini. Peneliti memperoleh dua
kesimpulkan setelah melakukan analisis data dari lapangan. Dua kesimpulan

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sistem digunakan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya
untuk menilai kelayakan nasabah mudharabah yaitu :

a. Direktur utama dan kepala cabang BMT UGT Sidogiri diseluruh
Indonesia saling berkaitan dengan bagian-bagian staf karyawan
devisi. Bagian tersebut menjalankan kegiatan utama di bidang
pembiayaan kepada nasabah. Kegiatan tersebut dimulai dari awal
pengajuan hingga terealisasinya pembiayaan.

b. BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya melaksanakan rapat
rutinan anggota tahunan, dan rapat rutinan anggota setiap bulan.
BMT UGT Sidogiri melaksanakan evaluasi kegiatan dengan
berlandaskan AD dan ART atau standar operasional prosedur (SOP)
dari BMT UGT Sidogiri pusat di Pasuruan.

c. Rapat anggota rutinan dan evaluasi merupakan penentu adanya
keputusan yang nantinya akan membahas segala kegiatan yang

dilaksanakan selama satu tahun dan nantinya akan menelurkan SOP
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yang akan menjadi landasan BMT UGT Sidogiri Cabang Demak
Surabaya

d. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan untuk menilai kegiatan dan
tugas-tugas. Evaluasi membahas masalah-masalah yang terkait

pembiayaan.

Pihak BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya menggunakan
sistem ini, karena semua kegiatan yang dilakukan berlandaskan pada AD dan
ART atau SOP. Hal ini dilakukan demi menjaga profesionalisme. BMT

menjadikan hal ini agar semakin berkembang dan maju diseluruh Indonesia.

Faktor-faktor yang digunakan BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya
dalam menilai kelayakan nasabah mudharabah dengan melakukan penilaian
6C. Faktor 6C menjadi faktor dominan dalam penilaian Character, karena
karakter merupakan penilaian yang paling utama. Hal ini penilaian karakter
mengedepankan terkait kesopanan, amanah dan nasabah tidak banyak
berspekulasi dalam menjalankan usaha. Penilaian karakter berpengaruh
terhadap kepercayaan yang diberikan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang
Demak Surabaya kepada calon nasabah mudharabah. Character adalah data
tentang kepribadian, akhlak, yang mencerminkan kejujuran (amanah) dan
tanggung jawab seorang nasabah. Hal ini berpengaruh terhadap finalisasi
terealisasinya calon nasabah yang dinilai dari kepribadian dan layaknya suatu
usaha yang dimiliki oleh calon nasabah untuk menerima realisasi

pembiayaan.
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B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan analisa dan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan
saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan BMT UGT
Sidogiri Cabang Demak Surabaya. BMT UGT memiliki tujuan dalam
mengembangkan ekonomi umat. Saran yang diajukan oleh peneliti antara

lain:

1. Sistem yang digunakan tetap berpegang teguh pada AD dan ART dan
selalu mengutamakan profesionalismenya. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dan membuat BMT UGT Sidogiri
Cabang Demak Surabaya dipandang sebelah mata oleh masyarakat.

2. Kepala cabang BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya harus
intens mengawasi jalannya analisa pembiayaan dari awal pengajuan
hingga proses perealisasian atau menganalisa layak tidaknya calon
nasabah mudharabah.

3. BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya mensosialisasikan aturan
pembiayaan sesuai isi SOP agar calon nasabah menyiapkan segala syarat
yang hendak diajukan untuk menerima pembiayaan.

4. Bagi calon nasabah yang mengajukan pembiayaan mudharabah
hendaknya mengajukan permohonan pembiayaan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Demak Surabaya. Selain itu, hendaknya calon nasabah
mempertimbangkan terlebih  dahulu kebutuhan transparasi dan

kemampuan. Hal ini dilakukan agar calon nasabah mendapatkan
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pembiayaan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan nasabah yang
dimiliki.
C. Keterbatasan Penelitian
Dari awal hingga akhir penelitian, peneliti mengalami beberapa
kendala dalam proses penelitian yaitu tentang efisiensi waktu. Kendala
tersebut dijelaskan peneliti sebagai berikut:

1. Penelitian ini dirasa kurang maksimal karena terkendala masalah
sarana seperti laptop. Hal tersebut berdampak pada keterlambatan
peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya.

2. Keterbatasan penelitian selanjutnya adalah dalam menunggu
konfirmasi penelitian dari BMT UGT Sidogiri yang membuat peneliti
harus menunggu waktu yang cukup lama. Peneliti berharap agar pihak
BMT UGT bisa memperbaiki hal yang terkait dengan konfirmasi

penelitian, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar.



